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RANCANG GATEWAY JARINGAN LORA BERBASIS MQTT, 

PADA SISTEM MONITORING SMART FARMING 

 

    Oleh 

Alfredi Robby Syahputra 09030582024015 

 

Abstrak 

 

Penelitian gateway LoRa berbasis MQTT sebagai solusi untuk smart farming, yang 

memungkinkan pertukaran data sensor secara nirkabel dengan konsumsi daya yang 

sangat efisien. Gateway ini mampu mengintegrasikan berbagai jenis sensor yang 

penting dalam monitoring pertanian modern, seperti sensor suhu dengan rata-rata 

36.88° kelembaban udara 60.50%, kelembaban tanah 2423%, dan bahkan sensor 

untuk pemantauan pertumbuhan tanaman secara langsung. Dengan rata-rata 

throughput sebesar 5396,951259 bps, packet delivery ratio mencapai 99,6021%, 

dan packet loss hanya sebesar 0,3979%, pengujian Quality of Service (QoS) 

menegaskan kualitas kinerja yang optimal dari sistem ini. Selain itu, hasil pengujian 

Received Signal Strength Indication (RSSI) juga menunjukkan bahwa teknologi 

LoRa mampu mempertahankan kualitas sinyal yang baik pada jarak 10-200m 

dengan kekuatan sinyal sebesar -44dBm hingga -85dBm, menggarisbawahi potensi 

besar teknologi ini dalam mendukung konektivitas yang andal dan efektif di 

lingkungan pertanian. 

Kata Kunci: Gateway Lora Mqtt, Monitoring, Smart Farming 
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LORA NETWORK GATEWAY DESIGN BASED ON MQTT, 

ON SMART FARMING MONITORING SYSTEM  

By  

 

Alfredi Robby Syahputra 09030582024015  

  

Abstract  

  

Research MQTT-based LoRa gateway as a solution for smart farming, which 

enables wireless exchange of sensor data with very efficient power consumption. 

This gateway is able to integrate various types of sensors that are important in 

modern agricultural monitoring, such as temperature sensors with an average of 

36.88° air humidity 60.50%, soil humidity 2423%, and even sensors for direct 

monitoring of plant growth. With an average throughput of 5396.951259 bps, 

packet delivery ratio reaching 99.6021%, and packet loss of only 0.3979%, Quality 

of Service (QoS) testing confirms the optimal performance quality of this system. 

In addition, the Received Signal Strength Indication (RSSI) test results also show 

that LoRa technology is able to maintain good signal quality at a distance of 10-

200m with a signal strength of -44dBm to -85dBm, underscoring the great potential 

of this technology in supporting reliable and effective connectivity in an 

agricultural environment. 

Keywords: Gateway Lora Mqtt, Monitoring, Smart Farming 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian memegang peranan penting sebagai penyedia sumber daya bagi 

masyarakat, mengingat sebagian besar kebutuhan pangan, bahan baku industri, 

energi, dan upaya pelestarian lingkungan berasal darinya. Karenanya, penting bagi 

kita untuk memberikan perhatian khusus pada sektor pertanian sebagai respon 

terhadap kebutuhan esensial masyarakat. 

Smart farming merupakan implementasi teknologi Internet of Things (IoT) 

dalam sektor pertanian yang bertujuan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

daya saing pertanian. Dengan memanfaatkan teknologi IoT, smart farming 

memberikan informasi terkini mengenai perkembangan tanaman yang ditanam oleh 

petani. Salah satu elemen krusial dalam smart farming adalah Gateway jaringan, 

yang berperan dalam menghubungkan sensor-sensor IoT dengan internet. [1] 

Penggunaan MQTT telah menjadi umum sejak tahun 1999 di berbagai 

sektor industri. Konsep dasar dari publish/subscriber adalah sebuah model 

komunikasi jaringan di mana pengirim pesan disebut sebagai publisher dan 

penerima pesan disebut sebagai subscriber. Metode publish/subscriber memiliki 

keunggulan, salah satunya adalah loose coupling atau decoupling, yang berarti 

bahwa publisher dan subscriber tidak saling menyadari satu sama lain. [2] 

LoRa adalah salah satu modul hemat energi yang digunakan dalam 

komunikasi. Modul LoRa menggunakan teknologi SPI dalam jalur komunikasinya, 

dan akan diuji dalam pengujian ini. LoRa termasuk modul yang mampu mendukung 

pengiriman data dalam jarak yang jauh dengan kapasitas data yang besar. LoRa 

telah melewati pengujian oleh teknisi bersertifikat. Dalam beberapa tahun terakhir, 

konsumen semakin tertarik pada LoRa karena teknologi komunikasi berbasis daya 

rendah mulai menjadi pilihan utama untuk cakupan jarak dalam skala multi-

kilometer. [3] 

Dalam sistem pertanian pintar, Gateway jaringan LoRa berperan sebagai 

penghubung antara sensor yang terpasang di lapangan dan server pusat. Fungsinya 

adalah menerima data dari sensor, dan kemudian meneruskannya ke server pusat 
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melalui protokol MQTT. Gateway LoRa sangat penting dalam menghubungkan 

sensor dan perangkat elektronik di pertanian pintar ke internet, menjembatani 

komunikasi antara keduanya dengan jaringan internet.  

Berdasarkan konteks yang disajikan, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Rancangan Gateway Jaringan LoRa Berbasis MQTT 

Pada Sistem Monitoring Smart Farming" yang bertujuan untuk mengembangkan 

sistem smart farming guna memvisualisasikan data dari perangkat pemantau 

tanaman. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara merencanakan komunikasi jarak jauh menggunakan 

teknologi LoRa dalam sistem monitoring kebun berbasis protokol Message 

Queue Telemetry Transport (MQTT) Pada Smart Farming?  

2. Bagaimana cara melakukan pengujian terhadap sistem komunikasi jarak 

jauh? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pelaksanaan proyek ini dibatasi oleh ruang lingkup berikut: 

1. Mikrokontroler yang dipakai adalah ESP32. 

2. Sistem komunikasi jarak jauh menggunakan modul LoRa SX1276. 

3. Sensor yang digunakan meliputi DHT11 dan Soil Moisture. 

4  Pengujian dilaksanakan di kebun Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah:  

 1. Pengembangan dan implementasi sistem komunikasi jarak jauh 

menggunakan teknologi LoRa. 

 2.  Pemantauan suhu, kelembapan dan kelembaban tanah dengan menggunakan 

protokol MQTT. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat dari perancangan dan pembuatan alat ini meliputi: 

1.  Membantu petani dalam memantau jarak jauh secara rutin setiap hari. 

2.  Meningkatkan efisiensi waktu bagi petani. 

 

1.6 Metode penelitian 

Metode penelitian ini terdiri dari lima tahap, dimulai dari studi pustaka 

hingga pengambilan kesimpulan. Dalam prosesnya, terdapat mekanisme yang 

mengatur langkah selanjutnya berdasarkan keberhasilan atau kegagalan tahap 

tertentu. Jika tahapan tersebut berhasil, penelitian akan melanjutkan ke tahap 

analisis. Namun, jika tidak berhasil, penelitian akan kembali ke tahap perancangan 

sistem. Diagram alur yang menggambarkan tahapan penelitian ini tersedia. pada 

Gambar 1.1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Penelitian 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan proyek ini terdiri dari lima bab, dengan 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan topik, judul proyek, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan metode penelitian yang digunakan 

dalam proyek. 

BAB II TINJAUAN PERPUSTAKAN 

Bab ini memuat referensi-referensi yang mendukung sumber-sumber 

penelitian terdahulu mengenai topik proyek, termasuk komunikasi jarak jauh 

berbasis LoRa dan MQTT di kebun Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya 

Indralaya, serta teori dari setiap komponen yang digunakan dalam proyek. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam 

perancangan sistem dan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam perancangan 

perangkat keras (hardware), serta pembahasan tentang perakitan komponen 

menjadi satu unit dan perancangan perangkat lunak (software). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil implementasi, pengujian, dan analisis alat untuk 

pengujian komunikasi jarak jauh LoRa pada sensor nirkabel. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang 

diperoleh selama pembuatan dan pengujian proyek, serta rekomendasi penulis 

untuk pengembangan proyek lebih lanjut di masa mendatang. 
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